Usulan untuk Kategori 1 ( Kelas 1-2-3)

1. Atas Kemerdekaan — Sapardi Djoko Damono
kita berkata: jadilah
dan kemerdekaan pun jadilah bagai laut
di atasnya: langit dan badai tak henti-henti

di tepinya cakrawala

terjerat juga akhirnya
kita, kemudian adalah sibuk
mengusut rahasia angka-angka

sebelum Hari yang ketujuh tiba

sebelum kita ciptakan pula Firdaus
dari segenap mimpi kita
sementara seekor ular melilit pohon itu :

inilah kemerdekaan itu, nikmatkanlah

2. Jakarta 17 Agustus 45 Dinihari — Sitor Situmorang
Sederhana dan murni
Impian remaja
Hikmah kehidupan
berNusa
berBangsa
berBahasa
Kewajaran napas
dan degub jantung
Keserasian beralam
dan bertujuan
Lama didambakan
menjadi kenyataan

wajar, bebas



seperti embun

seperti sinar matahari
menerangi bumi

di hari pagi
Kemanusiaan
Indonesia Merdeka

17 Agustus 1945

3. Musium Perjuangan — Kuntowijoyo
Susunan batu yang bulat bentuknya
berdiri kukuh menjaga senapan tua
peluru menggeletak di atas meja

menanti putusan pengunjungnya.

Aku tahu sudah, di dalamnya
tersimpan darah dan air mata kekasih
Aku tahu sudah, di bawahnya
terkubur kenangan dan impian

Aku tahu sudah, suatu kali

ibu-ibu direnggut cintanya

dan tak pernah kembali

Bukalah tutupnya
senapan akan kembali berbunyi
meneriakkan semboyan

Merdeka atau Mati.

Ingatlah, sesudah sebuah perang
selalu pertempuran yang baru

melawan dirimu.



4. Kita merdeka! -
P. Kaparang

Tujuh puluh lima tahun yang lalu

Di tanggal Tujuh belas Agustus sembilan belas empat lima
Di pagi hari yang tak lagi kelabu

Terdengar pekik merdeka

Bung Karno, Bung Hatta dan mereka
Mengumandangkan kabar gembira
Proklamasi kemerdekaan Indonesia!

Kita merdeka, kita merdeka

Sang saka menghiasi langit
Berkibar di seluruh penjuru negeri
Menjadi tanda kita harus bangkit

Tuk mengabdi pada pertiwi

Garuda di dadaku
Pancasila menuntunku
Melangkah maju

Mengukir sejarah baru...
5. TENTANG KEMERDEKAAN
Toto Sudarto Bahtiar

Kemerdekaan ialah tanah air dan laut semua suara
janganlah takut kepadanya

Kemerdekaan ialah tanah air penyair dan pengembara
janganlah takut padanya

Kemerdekaan ialah cinta salih yang mesra
Bawalah daku kepadanya



Usulan Puisi Kriteria 2 (kelas 4-59)

1. KARAWANG BEKASI — Chairil Anwar

Kami yang kini terbaring antara Karawang-Bekasi
Tidak bisa teriak “Merdeka” dan angkat senjata lagi

Tapi siapakah yang tidak lagi mendengar deru kami
Terbayang kami maju dan berdegap hati ?

Kami bicara padamu dalam hening di malam sepi
Jika dada rasa hampa dan jam dinding yang berdetak

Kami mati muda. Yang tinggal tulang diliputi debu
Kenang, kenanglah kami

Kami sudah coba apa yang kami bisa
Tapi kerja belum selesai, belum apa-apa

Kami sudah beri kami punya jiwa
Kerja belum selesai, belum bisa memperhitungkan arti 4-5 ribu jiwa

Kami cuma tulang-tulang berserakan
Tapi adalah kepunyaanmu

Kaulah lagi yang tentukan nilai tulang-tulang berserakan
Ataukah jiwa kami melayang untuk kemerdekaan, kemenangan dan harapan

Atau tidak untuk apa-apa
Kami tidak tahu, kami tidak bisa lagi berkata
Kaulah sekarang yang berkata

Kami bicara padamu dalam hening di malam sepi
Jika dada rasa hampa dan jam dinding yang berdetak

Kenang-kenanglah kami

Teruskan, teruskan jiwa kami
Menjaga Bung Karno
Menjaga Bung Hatta
Menjaga Bung Syahrir

Kami sekarang mayat

Berilah kami arti
Berjagalah terus di garsi batas pernyataan dan impian

Kenang-kenanglah kami
Yang tinggal tulang-tulang diliputi debu
Beribu kami terbaring antara Karawang-Bekasi

2. Cerita Buat Dien Tamaela — Chairil Anwar

Beta Pattiradjawane



Yang dijaga datu-datu

Cuma satu

Beta Pattiradjawane

Kikisan laut

Berdarah laut

Beta Pattiradjawane

Ketika lahir dibawakan

Datu dayung sampan.

Beta Pattiradjawane, menjaga hutan pala
Beta api di pantai, Siapa mendekat
Tiga kali menyebut beta punya nama.
Dalam sunyi malam ganggang menari
Menurut beta punya tifa

Pohon pala, badan perawan jadi,
Hidup sampai pagi tiba

Mari menari!

Mari beria!

Mari berlupa!

Awas jangan bikin beta marah

Beta bikin pala mati, gadis kaku

Beta kirim datu-datu!

Beta ada di malam, ada di siang,
Irama ganggang dan api membakar pulau.....
Beta Pattiradjawane

Yang dijaga datu-datu

Cuma satu

3. Dipanegoro— Chairil Anwar
Dimasa pembangunan ini
Tuan hidup Kembali
Dan bara kagum menjadi api

Di depan sekali tuan menanti



Tak gentar. Lawan banyaknya seratus kali.
Pedang di kanan, keris di kiri
Berselempang semangat yang tak bisa mati.
MAJU

Ini barisan tak bergenderang — berpalu
Kepercayaan tanda menyerbu.

Sekali berarti

Sudah itu mati

MAJU

Bagimu Negeri

Menyediakan api.

Punah di atas menghamba

Binasa di atas ditinda

Sungguhpun dalam ajal baru tercapai
Jika hidup harus merasai

Maju

Serbu

Serang

Terjang

4. Pahlawan Tak Dikenal — Toto Sudarto Bachtiar

Sepuluh tahun yang lalu dia terbaring..

Tetapi bukan tidur, sayang...

Sebuah lubang peluru bundar di dadanya..

Senyum bekunya mau berkata, kita sedang perang...

Dia tidak ingat bilamana dia datang..

Kedua lengannya memeluk senapan..

Dia tidak tahu untuk siapa dia datang..

Kemudian dia terbaring, tapi bukan untuk tidur sayang...

Wajah sunyi setengah tergundah..
Menangkap sepi pedang senja..

Dunia tambah beku di tengah derap dan suara menderu..
Dia masih sangat muda...

Hari itu 10 November, hujan pun mulai turun..
Orang-orang ingin kembali memandangnya.


https://www.puisi.co/senja-di-pelabuhan-kecil/

Sambil merangkai karangan bunga..
Tapi yang nampak, wajah-wajah sendiri yang tak dikenalnya...

Sepuluh tahun yang lalu dia terbaring..

Tetapi bukan tidur, sayang..

Sebuah peluru bundar di dadanya...

Senyum bekunya mau berkata: “aku sangat muda”

5. GUGUR -W.S. Rendra

Ia merangkak

di atas bumi yang dicintainya
Tiada kuasa lagi menegak

Telah ia lepaskan dengan gemilang
pelor terakhir dari bedilnya

Ke dada musuh yang merebut kotanya

Ia merangkak

di atas bumi yang dicintainya
Ia sudah tua

luka-luka di badannya

Bagai harimau tua

susah payah maut menjeratnya
Matanya bagai saga

menatap musuh pergi dari kotanya

Sesudah pertempuran yang gemilang itu
lima pemuda mengangkatnya
di antaranya anaknya

Ia menolak
dan tetap merangkak
menuju kota kesayangannya

Ia merangkak

di atas bumi yang dicintainya
Belum lagi selusin tindak
mautpun menghadangnya.

Ketika anaknya memegang tangannya
ia berkata :

” Yang berasal dari tanah

kembali rebah pada tanah.

Dan aku pun berasal dari tanah

tanah Ambarawa yang kucinta

Kita bukanlah anak jadah

Kerna kita punya bumi kecintaan.
Bumi yang menyusui kita

dengan mata airnya.



Bumi kita adalah tempat pautan yang sah.
Bumi kita adalah kehormatan.

Bumi kita adalah juwa dari jiwa.

Ia adalah bumi nenek moyang.

Ia adalah bumi waris yang sekarang.

Ia adalah bumi waris yang akan datang.”

Hari pun berangkat malam
Bumi berpeluh dan terbakar
Kerna api menyala di kota Ambarawa

Orang tua itu kembali berkata :

“Lihatlah, hari telah fajar !

Wahai bumi yang indah,

kita akan berpelukan buat selama-lamanya !

Nanti sekali waktu

seorang cucuku

akan menacapkan bajak

di bumi tempatku berkubur
kemudian akan ditanamnya benih
dan tumbuh dengan subur

Maka ia pun berkata :
-Alangkah gemburnya tanah di sini!”

Hari pun lengkap malam
ketika menutup matanya

6. Tentang Kemerdekaan
(Soe Hok-Gie)

Kita semua adalah orang yang berjalan dalam barisan yang tak pernah berakhir,
kebetulan kau baris di muka dan aku di tengah

dan adik-adikku di belakang

tapi satu tugas kita semua.

menanamkan benih-benih kejantanan yang telah kau rintis

Kita semua adalah alat dart arus sejarah yang besar

Kita adalah alat dari derap kemajuan semua;

Dan dalam berjuang kemerdekaan begitu mesra berdegup
Seperti juga perjalanan di sisi penjara

Kemerdekaan bukanlah soal orang-orang yang iseng dan pembosan
Kemerdekaan adalah keberanian untuk berjuang

Dalam derapnya, dalam desasnya, dalam raungnya kita

Adalah manusia merdeka

Dalam matinya kita semua adalah manusia terbebas.






